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Abstrak  

 

Fenomena cuaca memiliki peran penting dalam keselamatan penerbangan, terutama pada fase 

kritis seperti lepas landas dan pendaratan. Salah satu fenomena meteorologi yang berpotensi 

menimbulkan risiko terhadap operasi penerbangan adalah windshear, yaitu perubahan arah dan 

kecepatan angin secara tiba-tiba dalam jarak yang relatif pendek. Namun demikian, 

pemahaman masyarakat mengenai fenomena ini masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai karakteristik windshear serta dampaknya terhadap keselamatan 

penerbangan. Metode kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang 

meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, serta evaluasi melalui pre-test dan 

post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan terhadap 30 peserta dari nilai rerata 

70 menjadi 88. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat mengenai 

meteorologi penerbangan serta menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya aspek 

keselamatan dalam transportasi udara. 
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Abstract  

 

Weather phenomenon plays important role in aviation safety, especially during critical phases 

such as takeoff and landing. One meteorological phenomenon that has the potential to pose a 

risk to flight operations is windshear, which is a sudden change in wind direction and speed 

over a relatively short distance. However, public understanding of this phenomenon is still 

relatively low. Therefore, this community service activity aims to increase participants' 

understanding of the characteristics of windshear and its impact on aviation safety. The 

activity was carried out using an educational-participatory approach that included material 

delivery, interactive discussions, case studies, and evaluation through pre-tests and post-tests. 

The results of the activity showed an increase in the average score of 30 participants from 70 

to 88. This activity is expected to improve public literacy regarding aviation meteorology and 

raise awareness of the importance of safety in air transportation. 
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A. PENDAHULUAN  

Keselamatan penerbangan sering dikorelasikan sebagai aspek fundamental dalam 

operasional penerbangan. Implementasi penerbangan yang selamat, aman, dan nyaman dijaga 

melalui penerapan standar prosedur operasional baik dari sisi regulator maupun operator. 

Banyak faktor yang memberikan kontribusi dan menjadi pertimbangan untuk mencapai standar 

penerbangan yang selamat, aman, dan nyaman. Beberapa faktor seperti pesawat, perawatan 

alat navigasi, hingga manusia saling memiliki keterkaitan dan hubungan yang bersifat 

resiprokal dan mempengaruhi satu sama lain. Salah satu faktor yang berpengaruh dan menjadi 
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pertimbangan penting dalam penerbangan adalah faktor lingkungan secara umum, khususnya 

faktor kondisi cuaca. Fenomena cuaca ekstrem dapat memengaruhi performa pesawat dan 

pengambilan keputusan pilot, khususnya pada fase penerbangan yang kritis seperti take off dan 

landing. Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai fenomena meteorologi penerbangan 

menjadi sangat penting bagi para praktisi penerbangan maupun masyarakat yang berada di 

sekitar lingkungan bandara. 

Salah satu fenomena cuaca yang sering menjadi perhatian dalam dunia penerbangan 

adalah windshear. Fenomena ini terjadi disebabkan perubahan arah dan kecepatan angin secara 

tiba-tiba dalam jarak yang relatif pendek di atmosfer. Fenomena ini dapat terjadi baik secara 

horizontal maupun vertikal dan sering kali muncul di sekitar awan badai, front, atau aktivitas 

konvektif udara di atmosfer. Windshear memiliki potensi mengganggu stabilitas maneuver 

pesawat, terutama ketika pesawat berada pada ketinggian rendah saat melakukan fase 

approach atau take off. Oleh karena frekuensi kejadiannya yang sangat sering pada ketinggian 

rendah pada fase kritis penerbangan, sangat penting bagi pilot maupun masyarakat sebagai 

pengguna jasa penerbangan untuk lebih memahami fenomena ini. Pilot perlu mengambil 

langkah preventif dan reaktif terhadap kejadian windshear, sementara masyarakat perlu 

memahami fenomena terebut agar tidak terjadi kepanikan atau spekulasi berlebih ketika 

fenomena tersebut terjadi. Sehingga diharapkan literasi masyarakat terhadap dunia 

penerbangan dapat lebih meningkat. 

Meskipun fenomena windshear merupakan salah satu isu penting dalam memahami 

dampak faktor cuaca dalam penerbangan, tingkat pemahaman masyarakat umum mengenai 

fenomena ini masih relatif rendah. Sebagian masyarakat belum mengetahui bagaimana 

windshear terbentuk, bagaimana dampaknya terhadap pesawat, serta bagaimana pilot 

mengantisipasi kondisi tersebut dalam operasional penerbangan. Kurangnya literasi mengenai 

fenomena cuaca penerbangan ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat 

terhadap berbagai keputusan operasional penerbangan, seperti delay atau prosedur go around 

ketika pesawat sudah dekat dengan landasan tetapi terbang kembali.  

Terjadi perbedaan dalam penyampaian informasi cuaca penerbangan kepada 

masyarakat. Penyampaian informasi cuaca kepada masyarakat dilaksanakan oleh Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) melalui berbagai platform yang dapat 

diakses secara luas oleh masyarakat. Walaupun demikian, BMKG memberikan format berbeda 

dalam menyampaikan informasi cuaca kepada masyarakat dan personel penerbangan. Untuk 

stakeholder penerbangan, BMKG memberikan informasi dalam bentuk Meteorological 

Aerodrome Report dan Terminal Aerodrome Forecast. Sementara, informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat umum lebih fleksibel dan komunikatif untuk memudahkan 

masyarakat memahami informasi cuaca. (Anjang Qismatul Islam et al., 2025) 

Dalam konteks perbedaan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi 

salah satu sarana yang bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat 

mengenai fenomena cuaca yang berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan. Melalui 

kegiatan edukasi dan sosialisasi, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai fenomena windshear, proses terbentuknya, serta dampaknya terhadap 

operasional pesawat. Edukasi ini juga dapat membantu masyarakat memahami bahwa berbagai 

keputusan operasional penerbangan yang diambil oleh pilot maupun otoritas penerbangan 

selalu didasarkan pada prinsip keselamatan penerbangan. 

 

B. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan penyuluhan atau sosialisasi. Pemilihan pendekatan penyuluhan bertujuan untuk 

meningkatkan literasi masyarakat mengenai fenomena cuaca windshear dalam penerbangan. 

Pendekatan ini dipilih karena fenomena windshear merupakan topik yang bersifat teknis dalam 
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bidang meteorologi penerbangan, sehingga diperlukan metode penyampaian yang komunikatif 

dan mudah dipahami oleh masyarakat umum. Sasaran kegiatan ini adalah pelajar, mahasiswa, 

maupun masyarakat yang memiliki ketertarikan terhadap dunia penerbangan tetapi belum 

memiliki pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor meteorologi yang memengaruhi 

keselamatan penerbangan. Kegiatan juga diikuti oleh siswa pilot dari sekolah sekolah pilot di 

Indonesia. Kegiatan dilaksanakan seara daring sehingga memudahkan akses bagi seluruh 

masyarakat yang berminat untuk mengikuti kegiatan ini. Melalui kegiatan edukasi ini 

diharapkan peserta dapat memahami konsep dasar windshear serta implikasinya terhadap 

operasional penerbangan. 

Tahapan kegiatan diawali dengan perencanaan dan persiapan oleh seluruh dosen dan 

taruna tim Pengabdian Kepada Masyarakat. Pada tahap ini, tim melakukan identifikasi 

kebutuhan pengetahuan peserta terkait fenomena cuaca dalam penerbangan serta menentukan 

metode penyampaian yang sesuai. Materi yang disiapkan meliputi konsep dasar meteorologi 

penerbangan, pengertian windshear, faktor-faktor penyebab terjadinya windshear, serta 

dampaknya terhadap performa pesawat pada fase kritis penerbangan seperti take off dan 

landing. Karena salah satu target peserta adalah siswa pilot, tim perlu menyiapkan materi yang 

berkaitan dengan praktik pelatihan terbang siswa pilot. Untuk masyarakat umum, kami 

memberikan gambaran materi dengan sudut pandang masyarakat sebagai penumpang dalam 

sebuah penerbangan. Selain itu, tim juga menyiapkan media pendukung berupa media 

presentasi, dan video edukatif mengenai fenomena windshear, serta contoh studi kasus yang 

pernah terjadi beberapa tahun ke belakang. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test kepada peserta sebagai langkah 

awal untuk memetakan tingkat pengetahuan dasar mengenai fenomena windshear. Setelah itu, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi utama oleh dosen program studi 

Diploma IV Penerbang yang memiliki kompetensi dan pengalaman di operasi penerbangan 

maskapai. Tidak hanya itu, narasumber juga merupakan flight instructor dengan pengalaman 

mengajar lebih dari 10.000 jam terbang. Materi disampaikan secara bertahap mulai dari 

pengenalan fenomena cuaca dalam penerbangan, karakteristik windshear, hingga apa yang 

harus dilakukan ketika menghadapi kondisi tersebut. Tim memberikan dua skenario, yaitu 

sebagai pilot dan sebagai penumpang pesawat. Dalam sesi ini, dosen sebagai narasumber juga 

menjelaskan bagaimana pilot mendeteksi dan mengantisipasi windshear melalui bantuan 

teknologi navigasi modern yaitu windshear alert.  

Untuk meningkatkan partisipasi peserta dan memastikan kegiatan berjalan interaktif, tim 

juga melakukan studi kasus yang berkaitan dengan kejadian windshear dalam dunia 

penerbangan dengan tren cuaca 10 tahun terakhir. Efek pemanasan global yang menyebabkan 

pergeseran tren cuaca juga menjadi salah satu bahasan dalam diskusi. Cuaca yang tidak 

menentu dapat memperbesar kemungkinan terjadinya windshear. Peserta diajak untuk 

menganalisis situasi sederhana mengenai bagaimana perubahan arah dan kecepatan angin 

dapat memengaruhi kestabilan pesawat. Melalui metode diskusi ini, peserta tidak hanya 

menerima informasi tetapi juga terlibat aktif dalam memahami proses pengambilan keputusan 

seorang pilot secara reaktif dan preventif. 

Pada tahap akhir kegiatan, peserta diberikan post-test untuk mengevaluasi peningkatan 

pemahaman setelah mengikuti sesi edukasi. Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Selain itu, peserta juga diminta memberikan feedback mengenai beberapa aspek 

yaitu; materi yang disampaikan, metode penyampaian , serta manfaat kegiatan bagi 

pengetahuan mereka tentang keselamatan penerbangan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam 

penyusunan laporan kegiatan serta penulisan artikel ilmiah pengabdian kepada masyarakat, 

sehingga kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya memberikan manfaat edukatif tetapi juga 
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menghasilkan kontribusi akademik bagi pengembangan literasi keselamatan penerbangan di 

masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan metode seminar secara daring. Pada 

kesempatan tersebut, tim membagi acara menjadi beberapa sesi yaitu sesi pre-test, sesi basic 

introduction, sesi pemaparan point of view sebagai pilot, point of view masyarakat, dan ditutup 

dengan kuis dan studi kasus bersama. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah memberikan 

20 pertanyaan mengenai materi cuaca dan windshear. Setelah dilaksanakan pre-test, 

didapatkan hasil rerata dari 30 peserta kegiatan adalah 70. Sebanyak 21 dari 30 peserta belum 

memahami penjelasan spesifik mengenai windshear. Peserta menyamakan fenomena 

windshear dengan fenomena angin kencang ketika hujan. Selain itu, 8 dari 18 siswa pilot yang 

menjadi peserta kegiatan, tidak dapat menyebutkan karakteristik kecepatan dan perubahan 

angina yang terjadi dalam windshear. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan 

kegiatan, lebih dari 50% peserta belum memahami windshear, baik definisi, karakteristik, 

maupun dampaknya. 

Setelah sesi pre-test dilaksanakan, tim melanjutkan rangkaian acara ke materi bersama 

narasumber. Materi dibagi menjadi beberapa sub materi yaitu : faktor meteorologi dalam 

penerbangan, fenomena angin dan cuaca ekstrem, dan fenomena windshear. Setelah sesi 

penyampaian materi mengenai konsep dasar meteorologi dalam penerbangan serta fenomena 

windshear, peserta mulai menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap faktor-faktor 

penyebab terjadinya windshear. Peserta dapat mengenali bahwa fenomena ini sering terjadi 

pada kondisi cuaca tertentu seperti awan cumulonimbus diikuti pertemuan massa udara yang 

berbeda. Tim juga memberikan penjelasan visual melalui ilustrasi perubahan arah angin dan 

video simulasi kondisi windshear. Gambaran visual membantu peserta memahami bagaimana 

fenomena tersebut dapat memengaruhi kestabilan pesawat. 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

Tim sangat memahami kemungkinan kejenuhan peserta dalam kegiatan seminar 

daring. Oleh karena itu, tim membuka sesi diskusi interaktif dan studi kasus dengan peserta 

kegiatan. Dalam sesi diskusi interaktif, peserta memperoleh pemahaman mengenai dampak 
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operasional windshear terhadap pesawat, terutama pada fase kritis penerbangan seperti take 

off dan landing. Narasumber menjelaskan bahwa perubahan arah dan kecepatan angin yang 

terjadi secara tiba-tiba dapat menyebabkan perubahan gaya angkat pada sayap pesawat, 

sehingga pilot harus mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk menjaga stabilitas 

pesawat. Penjelasan ini memberikan gambaran kepada peserta bahwa faktor cuaca tidak hanya 

memengaruhi kenyamanan penerbangan, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap 

keselamatan penerbangan. 

 
Gambar 2. Sesi Studi Kasus dengan Siswa Pilot 

Setelah sesi pemaparan, peserta diberikan soal post-test sebanyak 20 pertanyaan. Dari 

total 30 peserta, sebanyak 26 peserta berhasil meraih nilai diatas 85. Adapun empat peserta 

lainnya tetap menunjukkan peningkatan hasil dari pre-test. Hasil rerata keseluruhan juga 

menunjukkan peningkatan dari yang awal 70 menjadi rerata 88. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman secara keseluruhan terkait definisi dampak, dan langkah 

langkah mengidentifikasi windshear. Kegiatan PKM ini mencapai indikator keberhasilan yaitu 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat sebagai peserta kegiatan PKM terhadap 

fenomena windshear dalam penerbangan.  

 

D. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat umum, yang dalam hal ini adalah peserta kegiatan, terhadap faktor-faktor 

meteorologi yang memengaruhi keselamatan penerbangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini cukup efektif dalam meningkatkan 

literasi masyarakat mengenai aspek keselamatan penerbangan. 

Selain memberikan pemahaman teknis mengenai fenomena cuaca dalam penerbangan, 

kegiatan ini juga berkontribusi dalam membangun kesadaran peserta mengenai pentingnya 

faktor keselamatan dalam setiap keputusan operasional penerbangan. Masyarakat juga dapat 

belajar sudut pandang dan situasi yang dihadapi pilot ketika fenomena windshear terjadi. 

Selain itu, masyarakat juga dapat memahami salah satu prosedur penerbangan yang dilakukan 

ketika terjadi windshear, yaitu prosedur go-around atau pembatalan pendaratan yang salah 

satunya diakibatkan oleh fenomena cuaca windshear. 
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Program edukasi mengenai keselamatan penerbangan, khususnya yang berkaitan 

dengan meteorologi penerbangan, dapat dilakukan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih 

banyak kelompok masyarakat. Kegiatan serupa juga dapat dikembangkan dengan melibatkan 

simulasi yang lebih interaktif atau kolaborasi dengan lembaga terkait di bidang penerbangan 

dan meteorologi. Dengan demikian, upaya peningkatan literasi keselamatan penerbangan tidak 

hanya memberikan manfaat edukatif bagi masyarakat, tetapi juga mendukung terciptanya 

budaya keselamatan penerbangan yang lebih kuat di lingkungan sekitar. 
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